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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Penelitian
Konstelasi dinamika perekonomian global cenderung semakin kompleks dan hiper kompetitif, salah satu isu masalah yang menarik dan menantang untuk dikaji adalah isu tentang pengendalian persediaan industri rotan. Dugaan sementara yang muncul adalah pengendalian persediaan selama ini cenderung masih rendah. 
Industri furniture rotan sebagai organisasi bisnis yang nyata hidup tidak dapat lepas dari masalah tersebut. Apalagi bila dikaitkan industri ini memiliki potensi untuk meningkatkan perekonomian bangsa melalui kegiatan ekspor. Karena itu, dalam upaya memacu keberhasilan industri rotan tanah air dalam memenuhi permintaan ekspor diperlukan adanya pengendalian persediaan yang efisien dan tangguh mempertahankan daya hidupnya secara berkesinambungan dalam lingkungan bisnis yang bergejolak.
Pontensi besar cukup beralasan mengingat cukup tersedianya bahan baku rotan untuk kebutuhan industri. Menurut Soenoto mantan ketua umum Asosiasi Mebel Indonesia (ASMINDO), dalam Blog Ekspor Impor Indonesia pada tanggal 21 Maret tahun 2010, menyatakan “Jumlah bahan baku rotan di Indonesia sangatlah banyak, 90 persen bahan baku rotan dunia berada di Indonesia, di antaranya di Kalimantan dan Sulawesi”. Keterangan yang disampaikan Soenoto tersebut, didasarkan pada data Departemen Perindustrian yang ditunjukan tabel 1.1 berikut ini:
Tabel 1.1 
Wilayah Penghasil Rotan di Indonesia
	No.
	Wilayah
	Produksi

(ton/thn)
	(%)

	1
	Sumatera
	106.900
	
15.34

	2
	Kalimantan
	193.000
	
27.69

	3
	Sulawesi
	361.000
	
51.80

	4
	Nusa Tenggara Barat
	
36.000
	
5.17

	Total
	696.900
	
100.00%



Sumber: Departemen Perindustrian dan Perdagangan
Tabel 1.1 membuktikan melimpahnya bahan baku rotan di Indonesia, sampai-sampai pemerintah mencabut larangan ekspor rotan mentah dan setengah jadi. Terbitnya Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 12 Tahun 2005, tentang ketentuan ekspor rotan dipicu oleh ketidakmampuan industri furniture dalam menyerap bahan baku rotan dan rotan setengah jadi yang melimpah. Ketidakmampuan industri rotan tanah air dalam menyerap bahan baku tersebut, membuat menumpuknya bahan baku rotan sehingga harga rotan mentah dan rotan setengah jadi tidak memiliki nilai jual. Namun dengan adanya peraturan nomor 12 tahun 2005 tersebut, diharapkan menjadi solusi ideal yang bertujuan untuk memberikan keadilan bagi para petani rotan, penghasil rotan setengah jadi dan pengusaha industri rotan di tanah air. 
Pemberlakuan ekspor bahan baku rotan tetap memperhatikan pasokan bahan baku untuk industri rotan di dalam negeri. Pemerintah yang dalam hal ini Menteri Perindustrian berserta departemen dan dinas terkait, telah melakukan pengamatan terhadap kapasitas produksi dan sejauhmana kebutuhan bahan baku industri rotan di dalam negeri. Berdasarkan data tabel dibawah ini yang disajikan oleh pemerintah, industri rotan yang terdaftar dan tercatat pada Departemen Perindustrian dan Perdagangan sampai dengan tahun 2009 yaitu sejumlah 584 industri yang tersebar pada 24 propinsi. 
Tabel 1.2

Wilayah Industri Rotan di Indonesia
	No.
	Regional
	Jumlah Industri
	Kapasitas 
Produksi1/2 Jadi
(Ton)
	Kapasitas Produksi
Barang Jadi 
(Ton)

	1
	Sumatera
	
50
	
43.906
	
34.049

	2
	Jawa
	
303
	
216.766
	
416.924

	3
	Kalimantan
	
87
	
94.011
	
54.217

	4
	Maluku
	
1
	
-
	
300.000

	5
	Sulawesi
	
135
	
260.735
	
28.168

	6
	Nusa Tenggara Barat
	
8
	
260.735
	
-

	Total
	
584
	
876.153
	
533.658



Sumber: Departemen Perindustrian dan Perdagangan

Sebelum diberlakukannya ekspor bahan baku rotan dan rotan setengah jadi, membuat pasokan bagi industri melimpah. Kondisi ini membuat para pengusaha furniture rotan, kurang memperhatikan pengendalian persediaan yang efisien dan merasa nyaman dengan penggunaan pengendalian yang konvesional. Hal tersebut membuat pelaku industri rotan kurang mampu menyesuaikan dengan perubahan kondisi industri rotan. Perubahan kondisi setelah diperbolehkannya kembali ekspor rotan mentah, membuat perusahaan yang bergerak di furniture rotan menjadi kewalahan dalam mengendalikan persediaan, sehingga banyak perusahaan tidak berproduksi secara maksimal lagi. Kondisi pengusaha industri rotan produk jadi tersebut juga sangat dirasakan oleh para pengusaha rotan di Cirebon, yang menjadi sentra industri rotan terbesar di Indonesia.
Salah satu industri produk rotan terbesar di sentra industri rotan Cirebon adalah PT. Mutiara Habemindo (HBM).  PT. Mutiara Habemindo (HBM) sampai dengan saat ini masih produktif, hasil produk rotan perusahaan masih banyak diminati baik dalam pasar lokal maupun luar negeri. Sebagai perusahaan berskala besar, PT. Mutiara Habemindo (HBM) berharap perusahaan dapat berkembang terus, khususnya dalam memenuhi pesanan produk yang tepat waktu. Oleh karena itu, perusahaan perlu mempunyai perencanaan produksi yang baik, yang ditunjang oleh bahan baku yang memadai dalam setiap dibutuhkan, sehingga perusahaan dapat terkendali dari kekurangan ataupun kelebihan persediaan bahan baku dan juga dapat meminimasi biaya persediaan yang dikeluarkan. 

Dilihat dari sudut pandang manajemen operasi, masalah pengendalian persediaan merupakan masalah sentral yang harus dihadapi oleh setiap organisasi atau perusahaan. Dalam konteks ini, kelancaran kegiatan produksi dan operasi sangat ditentukan oleh  kelancaran tersedianya bahan atau masukan yang dibutuhkan bagi produksi dan operasi. Kelancaran tersedianya bahan atau masukan bagi produksi dan operasi ditentukan oleh baik tidaknya pengadaan bahan serta rencana dan pengendalian persediaan yang dilakukan. Kelancaran proses produksi itu sendiri dipengaruhi oleh ada atau tidaknya bahan baku yang akan diolah dalam produksi.
Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh data PT. Mutiara Habemindo (HBM) mengenai pengalokasian data pemesanan dan pemakaian bahan baku periode tahun 2009, seperti terlihat pada tabel 1.3 berikut ini: 
Tabel 1.3

Data Pemesanan dan Pemakaian Bahan Baku Rotan

Periode Tahun 2009
	Bulan
	 Ø 10-12
	 Ø 26-28

	
	Persediaan Awal (Kg)
	Pembelian (Kg)
	Pemakaian (Kg)
	Persediaan Akhir (Kg)
	Persediaan Awal (Kg)
	Pembelian (Kg)
	Pemakaian (Kg)
	Persediaan Akhir (Kg)

	1
	3,067.89
	8,929.44
	5,952.96
	6,044.37
	6,290.73
	20,380.62
	9,921.60
	16,749.75

	2
	6,044.37
	0.00
	4,829.76
	1,214.61
	16,749.75
	0.00
	8,049.60
	8,700.15

	3
	1,214.61
	5,870.88
	3,913.92
	3,171.57
	8,700.15
	0.00
	6,523.20
	2,176.95

	4
	3,171.57
	7,698.24
	5,132.16
	5,737.65
	2,176.95
	17,570.52
	8,553.60
	11,193.87

	5
	5,737.65
	7,763.04
	5,175.36
	8,325.33
	11,193.87
	0.00
	8,625.60
	2,568.27

	6
	8,325.33
	0.00
	5,512.32
	2,813.01
	2,568.27
	18,872.04
	9,187.20
	12,253.11

	7
	2,813.01
	8,035.20
	5,356.80
	5,491.41
	12,253.11
	0.00
	8,928.00
	3,325.11

	8
	5,491.41
	8,009.28
	5,339.52
	8,161.17
	3,325.11
	18,280.44
	8,899.20
	12,706.35

	9
	8,161.17
	11,482.56
	7,655.04
	11,988.69
	12,706.35
	26,207.88
	12,758.40
	26,155.83

	10
	11,988.69
	0.00
	6,264.00
	5,724.69
	26,155.83
	0.00
	10,440.00
	15,715.83

	11
	5,724.69
	13,219.20
	8,812.80
	10,131.09
	15,715.83
	0.00
	14,688.00
	1,027.83

	12
	10,131.09
	0.00
	7,810.56
	2,320.53
	1,027.83
	26,740.32
	13,017.60
	14,750.55

	Jumlah
	 
	71,007.84
	71,755.20
	 
	 
	128,051.82
	119,592.00
	 

	Bulan
	 Ø 30-32
	 Ø 32-34

	
	Persediaan Awal (Kg)
	Pembelian (Kg)
	Pemakaian (Kg)
	Persediaan Akhir (Kg)
	Persediaan Awal (Kg)
	Pembelian (Kg)
	Pemakaian (Kg)
	Persediaan Akhir (Kg)

	1
	4,287.19
	0.00
	2,129.01
	2,158.18
	3,217.91
	0.00
	1,770.73
	1,447.18

	2
	2,158.18
	5,590.00
	1,727.31
	6,020.87
	1,447.18
	6,484.40
	1,436.63
	6,494.95

	3
	6,020.87
	0.00
	1,399.77
	4,621.10
	6,494.95
	0.00
	1,164.21
	5,330.74

	4
	4,621.10
	0.00
	1,835.46
	2,785.64
	5,330.74
	0.00
	1,526.58
	3,804.16

	5
	2,785.64
	5,990.00
	1,850.91
	6,924.73
	3,804.16
	0.00
	1,539.43
	2,264.73

	6
	6,924.73
	0.00
	1,971.42
	4,953.31
	2,264.73
	7,400.80
	1,639.66
	8,025.87

	7
	4,953.31
	0.00
	1,915.80
	3,037.51
	8,025.87
	0.00
	1,593.40
	6,432.47

	8
	3,037.51
	0.00
	1,909.62
	1,127.89
	6,432.47
	0.00
	1,588.26
	4,844.21

	9
	1,127.89
	8,860.00
	2,737.74
	7,250.15
	4,844.21
	0.00
	2,277.02
	2,567.19

	10
	7,250.15
	0.00
	2,240.25
	5,009.90
	2,567.19
	8,410.00
	1,863.25
	9,113.94

	11
	5,009.90
	0.00
	3,151.80
	1,858.10
	9,113.94
	0.00
	2,621.40
	6,492.54

	12
	1,858.10
	9,040.00
	2,793.36
	8,104.74
	6,492.54
	0.00
	2,323.28
	4,169.26

	Jumlah
	 
	29,480.00
	25,662.45
	 
	 
	22,295.20
	21,343.85
	 



Sumber: PT.Mutiara Habemindo (HBM) Cirebon,2009
Tabel 1.4

Biaya Persediaan Bahan Baku Rotan

Periode Tahun 2009
	Bulan 
	Biaya Persediaan
	Total Biaya Persediaan perBulan  (Rp.)

	
	Biaya Pemesanan (Rp.)
	Biaya Penyimpanan (Rp.)
	

	1
	5,430,000
	3,458,269.37
	8,888,269.37

	2
	2,730,000
	3,855,011.85
	6,585,011.85

	3
	2,730,000
	3,091,992.41
	5,821,992.41

	4
	5,030,000
	3,244,160.00
	8,274,160.00

	5
	2,730,000
	3,724,816.80
	6,454,816.80

	6
	5,430,000
	4,034,162.45
	9,464,162.45

	7
	2,730,000
	3,847,198.23
	6,577,198.23

	8
	5,430,000
	3,856,086.32
	9,286,086.32

	9
	8,130,000
	6,096,892.35
	14,226,892.35

	10
	2,730,000
	6,731,401.57
	9,461,401.57

	11
	2,730,000
	4,732,027.18
	7,462,027.18

	12
	7,730,000
	4,118,408.55
	11,848,408.55

	Total
	53,560,000
	50,790,427.07
	104,350,427.07



Sumber: PT. Mutiara Habemindo (HBM) Cirebon,2009
Berdasarkan tabel 1.3 dan 1.4, menunjukkan adanya masalah yaitu perusahaan belum menentukan tingkat persediaan bahan baku. Kuantitas persediaan akan diperoleh dari sisa-sisa bahan baku kegiatan produksi yang belum dipergunakan. Sehingga hal tersebut, menyebabkan perusahaan menentukan perkiraan kuantitas pembeliannya selalu dalam kuantitas yang besar.
Mengenai permasalahan tersebut diatas, peneliti menduga, perusahaan belum sepenuhnya melakukan kegiatan pengendalian bahan baku pada tingkat yang optimal. Kriteria optimal pengendalian persediaan adalah diukur dengan total biaya persediaan yang minimal pada suatu periode tertentu.

Kegiatan pengendalian persediaan tidak terbatas pada penentuan atas tingkat persediaan, tetapi juga pada pengaturan dan pelaksanaan pengadaan bahan-bahan yang diperlukan dan kapan pemesanan mulai dibutuhkan, dimana semua ini dapat dicapai dengan perhitungan pengendalian persediaan dalam mendapatkan hasil pemesanan seharusnya yang dapat diperoleh secara lebih ekonomis.  Dengan adanya penggunaan perhitungan kuantitas pemesanan yang ekonomis, biaya-biaya persediaan akan dapat ditekan menjadi serendah-rendahnya, sehingga efisiensi persediaan bahan baku perusahaan dapat terlaksana dengan baik.   

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan diatas, peneliti tertarik melakukan penelitian untuk dijadikan dalam bentuk skripsi dengan judul: “ANALISIS PENGENDALIAN PERSEDIAAN BAHAN BAKU DENGAN METODE EOQ (ECONOMIC ORDER QUANTITY) PADA PT. MUTIARA HABEMINDO (HBM) CIREBON”.
B. Identifikasi  dan Perumusan Masalah

1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang penelitian, maka peneliti mengidentifikasikan  masalah sebagai berikut:
a. Bagaimana pelaksanaan pengendalian persediaan bahan baku pada PT. Mutiara Habemindo (HBM) Cirebon?

b. Bagaimana  analisis pengendalian persediaan bahan baku dengan metode EOQ pada PT. Mutiara Habemindo (HBM) Cirebon?
c. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi pengendalian persediaan bahan baku pada  PT. Mutiara Habemindo (HBM) Cirebon?
2. Perumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, maka peneliti membuat perumusan masalah penelitian sebagai berikut: 
“Apakah pengendalian persediaan bahan baku pada PT. Mutiara Habemindo (HBM) Cirebon sudah dilaksanakan secara optimal”.
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui: 
a. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan pengendalian persediaan bahan baku pada PT. Mutiara Habemindo (HBM) Cirebon.
b. Untuk mengetahui bagaimana pengendalian persediaan bahan baku dengan metode EOQ pada PT. Mutiara Habemindo (HBM) Cirebon.
c. Untuk mengetahui Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi pengendalian persediaan bahan baku pada  PT. Mutiara Habemindo (HBM) Cirebon.
2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan Teoritis
Hasil Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan kajian ilmu untuk memahami aplikasi teori-teori manajemen produksi dan operasi, khususnya mengenai analisis pengendalian persediaan bahan baku. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat dipergunakan oleh para akademisi sebagai referensi kepustakaan.
b. Kegunaan Praktis

Dengan diadakannya penelitian ini, diharapkan dapat berguna bagi :
1) Pihak Peneliti

Untuk studi perbandingan antara teori yang selama ini diterima di masa perkuliahan dengan praktek sesungguhnya dilapangan pada suatu perusahaan dan untuk menyiapkan diri menjadi anggota masyarakat yang memiliki kemampuan akademik dan profesional serta mempunyai wawasan dalam bidang produksi khususnya dalam pengendalian persediaan bahan baku.
2) Pihak Perusahaan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan (input) yang akan membantu kelancaran dalam berproduksi, khususnya dalam menganalisis pengendalian persediaan bahan baku, yaitu memberikan masukan kepada pihak manajemen perusahaan dalam menerapkan metode EOQ dapat berpengaruh posistif terhadap perusahaan, yang hasilnya dapat dimanfaatkan sebagai informasi dasar untuk melakukan langkah-langkah perbaikan yang mungkin masih diperlukan, dengan demikian perusahaan dapat terus bertahan dalam kondisi persaingan yang semakin ketat dan memperoleh keuntungan yang optimal.
3) Pihak Lain

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan informasi dan pengetahuan bagi peneliti lain, sehingga akan memudahkan penelitian lebih lanjut mengenai analisis pengendalian persediaan bahan baku.
D. Kerangka Pemikiran
Persediaan (inventory) adalah salah satu aset yang sangat mahal dalam suatu perusahaan. Jenis persediaan pada perusahaan manufaktur, dikategorikan menjadi tiga yaitu: persediaan bahan baku (raw materials), persediaan barang dalam proses (work in process) dan persediaan barang jadi (finished goods). Umumnya dari ketiga macam bentuk persediaan tersebut, persediaan yang paling banyak menyerap biaya adalah persediaan bahan baku. Akan tetapi masih banyak perusahaan yang menyimpan persediaan bahan baku dalam kuantitas yang cukup besar.
Pada satu sisi, manajemen perusahaan menghendaki biaya yang tertanam pada persediaan, minimum. Namun, di lain pihak manajemen juga menjaga agar persediaan tidak habis dan mengganggu kegiatan perusahaan yang berjalan. Berdasarkan hal ini, manajemen harus mengatur agar perusahaan berada pada suatu kondisi yang dapat memenuhi dari kedua kepentingan tersebut. 
Sehubungan dengan persediaan bahan baku, manajemen perusahaan perlu kiranya mempertimbangkan beberapa hal, seperti dikemukakan oleh Agus Ahyari (1986:155-156) yaitu menentukan:
1. Berapa besarnya kuantitas persediaan bahan baku yang akan diadakan 
perusahaan.
2. Berapa kuantitas yang akan dibeli perusahaan. 
3. Kapan perusahaan akan mengadakan pembelian kembali, apabila 
perusahaan 
dirasakan kuantitas batas persediaan sudah semakin habis.

Kuantitas pembelian bahan baku akan mempengaruhi besarnya kuantitas persediaan bahan baku, demikian pula dengan kapan perusahaan mengadakan pembelian kembali bahan baku akan mempengaruhi kuantitas persediaan bahan baku. Dalam hubungannya pertimbangan tersebut diatas, kuantitas unit bahan baku yang akan dibeli perusahaan sebenarnya akan sama atau disesuaikan dengan jumlah bahan baku yang akan dipergunakan untuk keperluan proses produksi, namun tentunya dengan mengingat kepada perubahan persediaan yang ada dalam perusahaan. Agar tidak terjadi apakah persediaan dalam kuantitas berkelebihan atau kekurangan, maka diperlukan informasi secara tepat dalam mengadakan persediaan bahan baku. Salah satunya yang terpenting untuk dapat mengatur tersedianya suatu tingkat persediaan yang optimum yang dapat memenuhi kebutuhan produksi baik dalam kuantitas, waktu yang tepat serta biaya yang minimum, yaitu dengan maksud diadakannya kegiatan pengendalian persediaan bahan baku. 
Menurut Lili Asjudireja dan Permana Kusuma (1990:144) bahwa yang dimaksud dengan pengendalian persediaan adalah sebagai berikut: 
Pengendalian persediaan merupakan suatu tahap kegiatan dalam  memperkirakan jumlah persediaan yang diinginkan, sehingga jumlahnya tidak terlalu banyak atau sedikit dibandingkan dengan kebutuhan atau permintaan, dimana semua ini bisa dicapai atau dengan perhitungan pengendalian persediaan dalam mendapatkan hasil seharusnya, bila perhitungan tersebut didasarkan pada analisa kejadian dimasa lalu yang sedang  berjalan.
Kegiatan pengendalian persediaan bahan baku merupakan bidang pekerjaan yang sangat kompleks, karena semua variabel yang mempengaruhi persediaan harus diperhatikan. Secara garis besar, menurut Sofjan Assauri (2004:176) pelaksanaan kegiatan pengendalian persediaan bahan baku mencakup kegiatan:

1. Penentuan atas tingkat persediaan.

2. Pengaturan dan Pelaksanaan pengadaan bahan-bahan yang diperlukan.
3. Kapan pelaksanaan mulai dibutuhkan.
Sehubungan dengan kegiatan pengendalian persediaan bahan baku, maka manajemen perusahaan sangat perlu mengambil kebijaksanaan persediaan yang mendekati kuantitas yang optimal. Untuk menentukan kuantitas yang optimal, bisa dicapai dengan menggunakan perhitungan pengendalian persediaan bahan baku yaitu salah satunya menggunakan metode EOQ (Economic Order Quantity). Pendekatan metode EOQ (Economic Order Quantity) disebut sebagai pandangan yang tradisional karena menganggap persediaan harus ada dan penting sifatnya untuk mengantisipasi ketidakpastian permintaan. 
Menurut Agus Ahyari (1986:260) mendefinisikan EOQ (Economic Order Quantity) adalah sebagai “metode persediaan yang menentukan kuantitas pemesanan bahan yang akan dapat mencapai biaya persediaan yang minimal”. 
Ide yang mendasari penggunaan EOQ (Economic Order Quantity) adalah tiap persediaan memerlukan biaya pemesanan dan biaya penyimpanan yang akan tergantung dari jumlah persediaanya. Dalam metode ini biaya-biaya persediaan menjadi pertimbangan tersendiri dalam menentukan pemesanan persediaan bahan baku, karena penggunaan metode pengendalian persediaan ini didasarkan pada suatu konsep bahwa pengendalian persediaan yang optimal yang sebenarnya menunjukkan total biaya persediaan minimal yang dapat dimiliki seharusnya oleh perusahaan. 
E. Lokasi  dan Lamanya Penelitian

1. Lokasi 

Penelitian ini dilaksanakan pada PT. Mutiara Habemindo (HBM) yang berlokasi di jalan Pamijahan No.63 Plumbon Cirebon.
2. Lamanya Penelitian
Lamanya penelitian di mulai dari November 2010 sampai dengan Mei 2011. Adapun perincian jadwal kegiatan penelitiannya dijelaskan pada tabel 1.3 berikut ini:
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